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ABSTRAK 

Tanaman sering mengalami berbagai jenis cekaman termasuk cekaman biotik dan abiotik yang 

memberikan memberikan dampak buruk pada keseragaman kemunculan benih, kekuatan, dan 

dengan demikian hasil tanaman.  Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui konsentrasi 

pemberian larutan biopriming pada benih padi untuk meningkatkan viabilitas dan vigor benih 

padi. Penelitian menggunakan benih padi varietas Inpari 32, Trichoderma harzianum, molases 

dan air cucian beras. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari 7 

perlakuan dan untuk tiap perlakuan masing-masing dilakukan pengulangan 3 kali. Adapun 

perlakuan yang digunakan sebagai berikut: Priming dengan air (sebagai kontrol), Biopriming 

T harzianum konsentrasi 5%, Biopriming T harzianum konsentrasi 5%, Biopriming T 

harzianum konsentrasi 10%, Biopriming T harzianum konsentrasi 15%, Biopriming T 

harzianum konsentrasi 20%, Biopriming T harzianum konsentrasi 25% dan Biopriming T 

harzianum konsentrasi 30%. Perlakuan biopriming 30% memberikan daya kecambah tertinggi 

sebesar 100%. Perlakuan biopriming 20% memberikan hasil terbaik untuk panjang akar 

tertinggi yaitu 6,81 dan panjang epikotil 5,67 cm dan indeks vigor 1225,07. Perlakuan priming 

konsentrasi 10% memberikan hasil terbaik untuk keserempakan tumbuh benih sebesar 97,78% 

dan kecepatan tumbuh benih 58,89%. Pemberian konsentrasi 10%-30% biopriming yang 

diperkaya T harzianum memberikan hasil yang lebih baik untuk perkecamabahan benih padi 

bila dibandingkan tanpa biopriming. 

Kata Kunci: Biopriming, viabilitas, Trichoderma harzianum, vigor, konsentrasi 

ABSTRACT 

Plants are often subjected to various types of stress including biotic and abiotic stress which 

have an adverse impact on the uniformity of seed emergence, vigor, and thus crop yields. The 

aim of the study was to determine the concentration of the bio-priming solution on rice seeds 

to increase the viability and vigor of rice seeds. The study used rice seeds of the Inpari 32 

variety, Trichoderma harzianum, molasses and rice washing water. The study used a 

completely randomized design (CRD), consisting of 7 treatments and each treatment was 

repeated 3 times. The treatments used were as follows: Priming with water (as control), 
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Biopriming T harzianum 5% concentration, Biopriming T harzianum 5% concentration, 

Biopriming T harzianum 10% concentration, Biopriming T harzianum 15% concentration, 

Biopriming T harzianum 20% concentration, Biopriming T harzianum concentration of 25% 

and Biopriming T harzianum concentration of 30%. The 30% biopriming treatment gave the 

highest germination rate of 100%. The 20% biopriming treatment gave the best results for the 

highest root length, namely 6.81 and epicotyl length of 5.67 cm and vigor index of 1225.07. 

Priming treatment with a concentration of 10% gave the best results for the simultaneous 

growth of seeds of 97.78% and the speed of seed growth of 58.89%. Applying a concentration 

of 10%-30% biopriming enriched with T harzianum gave better results for rice seed 

germination than without biopriming. 

Keywords: Biopriming, viability, Trichoderma harzianum, vigor, concentration 

PENDAHULUAN 

Tanaman sering mengalami berbagai jenis cekaman termasuk cekaman biotik (misalnya 

serangan serangga dan penyakit) dan abiotik (misalnya kekeringan, suhu, salinitas, defisit air, 

logam berat, dll.). Terjadinya cekaman abiotik mengakibatkan penurunan yang cukup besar 

pada hasil tanaman pangan di seluruh dunia (Khan et al., 2021). Selain itu, banyak faktor 

lingkungan, seperti panas yang ekstrim, cuaca berkabut, kelembaban yang tinggi, curah hujan 

yang tinggi, dan sebagainya, juga dapat memberikan dampak buruk pada keseragaman 

kemunculan benih, kekuatan, dan dengan demikian hasil tanaman (Mahmood and Kataoka, 

2018). 

Salah satu tantangan terbesar bagi umat manusia adalah menjaga keberlanjutan 

produksi pertanian sehingga diperlukan upaya untuk meminimalkan dampak kerugian 

tanaman, sehingga laju produktivitas tanaman tetap bisa meningkat. Teknologi yang ramah 

lingkungan merupakan salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan akibatnya adanya 

cekaman baik biotik maupun abiotik. Pengembangan teknologi dan praktik yang mengarah 

pada peningkatan produktivitas pangan tanpa menimbulkan dampak buruk pada lingkungan 

dilakukan dengan menggunakan metode perlakuan benih yang ramah lingkungan, hemat biaya, 

dan membutuhkan lebih sedikit lahan untuk menghasilkan lebih banyak produksi (Kumar, 

2012; Reddy, 2012). 

Priming benih meliputi hidrasi terkontrol, osmo-priming, pengerasan, pelet, pelapisan 

film, dll. dan ini adalah teknologi yang diakui dengan baik yang memiliki manfaat dan telah 

terbukti memberikan perkecambahan yang lebih baik, dan pertumbuhan atau hasil tanaman 

secara keseluruhan (Komala et al., 2018). Priming membantu munculnya benih yang seragam 

dengan vigor bibit tinggi di lapangan yang pada akhirnya menghasilkan hasil yang lebih tinggi 
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di sejumlah tanaman pertanian, terutama di bawah kondisi lingkungan yang tidak 

menguntungkan (Jisha et al., 2013, Paparella et al., 2015). 

Mikroorganisme berperan dalam beberapa proses ekologis, yaitu, siklus hara, 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman, pengendalian hama secara biologis, remediasi stres, 

dll. (Akinsemolu, 2018). Pemanfaatan mikroba sebagai biopriming telah muncul menjadi 

metode perawatan benih terbaru sebagai kombinasi aspek fisiologis dan biologis yang terkait 

dengan benih dan pemacu pertumbuhan tanaman (Reddy, 2013; Rakshit et al., 2015; Dhawal 

et al., 2016). Proses ini dicapai dengan hidrasi benih dan pelapisan benih dengan menggunakan 

mikroba yang bersifat menguntungkan bagi benih (Karthika dan Vanangamudi, 2013; Ananthi 

et al., 2014).  

Trichoderma harzianum adalah jamur biopriming yang paling banyak  digunakan 

karena memiliki sifat antagonisme terhadap patogen tanaman, terutama jamur dan nematoda 

(Singh et al. 2004); memacu pertumbuhan tanaman (Shoresh et al. 2010); meningkatkan 

resistensi sistemik terhadap tekanan abiotik pada tanaman (Mansouri et al. 2010; Shoresh et al. 

2010); dekomposisi bahan organik, solubilisasi dan mobilisasi fosfor dan meningkatkan 

efisiensi penggunaan nitrogen dan ketersediaan nutrisi (Singh et al. 2004). Pemberian 

konsetrasi yang tepat di dalam proses biopriming yang diperkaya Trichoderma harzianum 

belum banyak dilakukan untuk melihat pengaruh vigor pada benih padi. Pemberian konsentrasi 

yang tepat sangat penting pada proses priming pada benih padi untuk meningkatkan 

meningkatkan viabilitas dan vigor pada benih padi. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

konsentrasi pemberian larutan biopriming pada benih padi untuk meningkatkan viabilitas dan 

vigor benih padi.   

BAHAN DAN METODE 

Benih padi varietas Inpari 32 berasal dari Penangkaran Benih Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan Provinsi Sulawesi Selatan di Kabupaten Maros, Cendawan Trichoderma harzianum 

yang sudah diinkubasi selama 7 hari, molases dan air cucian beras. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari 7 perlakuan dan untuk tiap perlakuan masing-

masing dilakukan pengulangan 3 kali. Adapun perlakuan yang digunakan sebagai berikut: B0 

= Priming  dengan air (sebagai kontrol), B1 =  Biopriming T  harzianum konsentrasi 5%, B2 =  

Biopriming T  harzianum konsentrasi 5%, B3 =  Biopriming T harzianum konsentrasi 10%, B4 

= Biopriming T harzianum konsentrasi 15%, B5= Biopriming T  harzianum konsentrasi 20%, 
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B6 =  Biopriming T harzianum konsentrasi 25% dan B7 =  Biopriming T harzianum konsentrasi 

30%.  

Penelitian dimulai dengan melakukan pembuatan media PDA kemudian dilakukan 

peremajaan jamur T harzianum sampai tujuh hari. T harzianum kemudian digerus dan 

dicampur ke dalam cucian air beras sebanyak 3 liter yang sudah disterilkan dan molases 

sebanyak 15 ml kemudian diaduk dan dimasukkan ke dalam jerigen dan ditutup rapat. Larutan 

air beras yang mengandung Trichoderma harzianum difermentasi selama 2 minggu. Proses 

biopriming dilakukan dengan mengambil sebanyak 100 gram benih padi kemudian dilakukan 

biopriming sesuai konsentrasi perlakuan yang diberikan selama 24 jam. Kemudian benih padi 

sebanyak 25 benih dikecambahkan di dalam cawan petri sesuai perlakuan yang diberikan. 

Proses pengamatan dilakukan sesuai parameter yang akan diukur selama 7 hari. 

Persentase Perkecamabahan dihitung dengan menggunakan formula Polaiah et al., 

(2020) yaitu: 

Daya Kecambah              = 
Jumlah benih yang berkecambah

Jumlah benih yang dikecambahkan
× 100%  

Keserempakan Tumbuh  =  
𝐾𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ 𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 (𝐾𝑁)

∑ 𝐵𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100%   

            Kecepatan Tumbuh         = 
∑ % 𝐾𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ 𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙  

𝐸𝑡𝑚𝑎𝑙
× 100%  

 

Pengukuran indeks vigor mengikuti metode method (Bohm, 1979), yaitu;  

             Indeks Vigor = (Panjang epigel x Panjang akar)x % Daya Kecambah  

Data yang sudah didapatkan dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam pada taraf 

nyata  α 5%.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Daya Kecambah (DK) 

Perlakuan biopriming yang diperkaya dengan T harzianum dengan konsentrasi 30% memiliki 

persentase tertinggi daya kecambah mencapai 100% dibandingkan dengan kontrol yang 

mencapai 84,44%. Secara umum biopriming pada benih padi memberikan hasil daya kecambah 

lebih tinggi bila dibandingkan dengan bila tidak dilakukan biopriming (Gambar 1). Persentase 
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yang tinggi dari biorpiming yang diperkaya T harzianum dapat mendorong peningkatan daya 

kecambah. Hasil penelitian Halim, (2013), menunjukkan bahwa jenis T. virens, T. harzianum 

dan T. asperellum dapat meningkatkan viabilitas benih tomat. Penelitian lainnya Azarmi et al., 

(2011) bahwa laju perkecambahan benih tidak berpengaruh oleh aplikasi Trichoderma T. 

harzianum T-969. Trichoderma dapat meningkatkan viabilitas karena menghasilkan hormone 

Indole Acetic Acid (IAA) (Rahmad, 2020; Harman et al., 2004). 

 

Gambar 1. Persentase Daya Kecambah benih Padi Varietas Inpari 32. B0 = Priming dengan 

air (sebagai kontrol), B1 = Biopriming T harzianum konsentrasi 5%, B2 = 

Biopriming T harzianum konsentrasi 5%, B3 = Biopriming T harzianum 

konsentrasi 10%, B4 = Biopriming T harzianum konsentrasi 15%, B5= Biopriming 

T harzianum konsentrasi 20%, B6 = Biopriming T harzianum konsentrasi 25% dan 

B7 = Biopriming T harzianum konsentrasi 30%. 

Keserempakan Tumbuh (KST) 

Perlakuan biopriming yang diperkaya dengan T harzianum dengan konsentrasi 10% memiliki 

persentase keserempakan tumbuh tertinggi yaitu sebesar 97,78% pada hari ke-2 setelah 

dikecambahkan bila dibandingkan dengan perlakuan lainnya dan perlakuan kontrol 

memberikan keserempakan terendah yaitu sebesar 82,22% (Gambar 2). Hal ini sejalan 

penelitian Mastouri, (2010) bahwa Perlakuan pemberian Trichoderma memiliki daya kecambah 

yang cepat dan seragam pada benih. 
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Gambar 2.  Peresentase Keserempakan tumbuh benih Padi Varietas Inpari 32. B0 = Priming 

dengan air (sebagai kontrol), B1 = Biopriming T harzianum konsentrasi 5%, 

B2 = Biopriming T harzianum konsentrasi 5%, B3 = Biopriming T harzianum 

konsentrasi 10%, B4 = Biopriming T harzianum konsentrasi 15%, B5= 

Biopriming T harzianum konsentrasi 20%, B6 = Biopriming T harzianum 

konsentrasi 25% dan B7 = Biopriming T harzianum konsentrasi 30%. 

Kecapatan Tumbuh (KCT) 

Perlakuan biopriming yang diperkaya dengan T harzianum dengan konsentrasi 10% memiliki 

persentase kecepatan tumbuh tertinggi pada benih padi yaitu mencapai 58,89% dibandingkan 

perlakuan lainnya. Perlakuan biopriming dengan konsentrasi 30% memberikan kecepatan 

tumbuh terendah yaitu sebesar 48,15% (Gambar 3). 

 

Gambar 3.  Persentase Kecepatan tumbuh benih Padi Varietas Inpari 32. B0 = Priming 

dengan air (sebagai kontrol), B1 = Biopriming T harzianum konsentrasi 5%, 

B2 = Biopriming T harzianum konsentrasi 5%, B3 = Biopriming T harzianum 

konsentrasi 10%, B4 = Biopriming T harzianum konsentrasi 15%, B5= 
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Biopriming T harzianum konsentrasi 20%, B6 = Biopriming T harzianum 

konsentrasi 25% dan B7 = Biopriming T harzianum konsentrasi 30%. 

Panjang Epikotil 

Perlakuan priming dengan air biasa memberikan panjang radikula tertinggi bila dibandingkan 

dengan perlakuan biopriming yang diperkaya dengan T harzianum untuk semua konsentrasi. 

Perlakuan kontrol memberikan panjang radikula sebesar 5,59 cm sedangkan perlakuan 

biopriming dengan konsentrasi 25% memberikan panjang radikula terendah yaitu sebesar 4,77 

cm (Gambar 4). Perlakuan kontrol memberikan hasil yang lebih baik disebabkan karena diduga 

konsentrasi auksin yang dihasilkan oleh metabolit sekunder dari T harzianum, menghambat 

pembentukan tunas pada kecambah padi. Hal ini sejalan yang dikatan oleh Dahlia, (2001) 

bahwa konsentrasi auksin yang tinggi ini akan menghambat pertumbuhan tunas lateral yang 

dekat dengan pucuk. Hal yang sama dikatan (Aryantha, (2004), jika konsentrasi IAA lebih 

tinggi, efeknya menjadi berlawanan sehingga pemanjangan pucuk dan akar menjadi terhambat.  

 

Gambar 4.  Panjang radikula benih Padi Varietas Inpari 32. B0 =Priming dengan air 

(sebagai kontrol), B1 = Biopriming T harzianum konsentrasi 5%, B2 = 

Biopriming T harzianum konsentrasi 5%, B3 = Biopriming T harzianum 

konsentrasi 10%, B4 = Biopriming T harzianum konsentrasi 15%, B5= 

Biopriming T harzianum konsentrasi 20%, B6 = Biopriming T harzianum 

konsentrasi 25% dan B7 =Biopriming T harzianum konsentrasi 30%. 

Panjang Akar 

Perlakuan biopriming yang diperkaya dengan T harzianum dengan konsentrasi 10% memiliki 

persentase kecepatan tumbuh tertinggi pada benih padi yaitu mencapai 58,89% dibandingkan 

perlakuan lainnya. Perlakuan biopriming dengan konsentrasi 30% memberikan kecepatan 

tumbuh terendah yaitu sebesar 48,15% (Gambar 5). T harzianum memiliki kemampuan 

menghasilkan hormon pertumbuhan yang dibutuhkan akar. T harzianum menghasilkan auksin 

yang berperang penting mendukung pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman (Swain et 

al.,2021; Mukherjee et al. 2018; Zhang et al., 2019). Trichoderma sp meningkatkan panjang 

akar mungkin karena produksi metabolit sekunder yang dapat bertindak sebagai senyawa 

auksin dan metabolit sekunder lainnya (Bjorkman et al.,1998). 
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Gambar 5.  Panjang Akar (cm) Benih Padi Varietas Inpari 32. Keterangan: B0 = Priming 

dengan air (sebagai kontrol), B1 = Biopriming T harzianum konsentrasi 5%, B2 

= Biopriming T harzianum konsentrasi 5%, B3 = Biopriming T harzianum 

konsentrasi 10%, B4 = Biopriming T harzianum konsentrasi 15%, B5= 

Biopriming T harzianum konsentrasi 20%, B6 = Biopriming T harzianum 

konsentrasi 25% dan B7 = Biopriming T harzianum konsentrasi 30%. 

Indeks Vigor 

Perlakuan biopriming yang diperkaya dengan T harzianum dengan konsentrasi 20% 

memberikan indeks vigor tertinggi yaitu sebesar 1225,07 dibandingkan perlakuan lainnya dan 

perlakuan kontrol memberikan indeks vigor terendah yaitu sebesar 860,89 (Gambar 6). Hal ini 

sejalan dengan penelitian Devi et al., (2019) bahwa biopriming dengan Trichoderma pada 

benih padi menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan pada daya kecambah dan indeks 

vigor benih dibandingkan kontrol. 

 

Gambar 6.  Indek Vigor benih Padi Varietas Inpari 32. B0 = Priming dengan air (sebagai 

kontrol), B1 = Biopriming T harzianum konsentrasi 5%, B2 = Biopriming T 

harzianum konsentrasi 5%, B3 = Biopriming T harzianum konsentrasi 10%, B4 

= Biopriming T harzianum konsentrasi 15%, B5= Biopriming T harzianum 

konsentrasi 20%, B6 = Biopriming T harzianum konsentrasi 25% dan B7 = 

Biopriming T harzianum konsentrasi 30%. 
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Biopriming T harzianum dengan konsentrasi yang 10-30% dapat meningkatkan viabilitas dan 

vigor benih yang meliputi daya kecambah, keserempakan tumbuh, kecepatan tumbuh, panjang 

akar dan indeks vigor benih padi. 
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